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Praktisi pembenihan lele asal

Godean Sleman, M Akhir, sering mem-

otivasi warga untuk bisa menerjuni

usaha pembenihan maupun pembe-

saran lele. Dia menyarankan, bagi

pemula dalam usaha pembesaran lele,

dapat mencoba antara 500 hingga

1.500 ekor dahulu. 

”Tapi, kalau yang sudah senior atau

sudah lama menerjuni usaha pembe-

saran lele, sekali membeli ada yang 10

hingga 20 ribu ekor benih lele,” jelas

Akhir, Jumat (17/3/2023).

Ketika membeli benih lele, misalnya

ukuran 6-8 cm, dalam waktu tak lebih

tiga bulan sudah dapat panen. Hasil

panenan akan bisa maksimal, jika lele

yang dipelihara tak terserang penya-

kit. 

Demikian pula dalam usaha pem-

benihan, jumlah benih lele yang dapat

dijual konsumen bisa maksimal jika

tak kena penyakit. ”Salah satu kendala

dalam usaha pembesaran maupun

pembenihan lele, yaitu adanya penya-

kit,” tandasnya.

Terlebih pada saat cuaca ekstrem

maupun musim pancaroba. Lele yang

belum berumur satu bulan rawan

terkena penyakit. Ikhtiar untuk men-

gatasinya antara lain dengan mem-

berikan obat untuk ikan lele yang da-

pat dibeli di pasaran. Dapat pula de-

ngan dipuasakan antara dua sampai

tiga hari.

Terutama lele yang terkena penyakit

aeromonas,. Jika ransum pakan yang

diberikan terlalu banyak, dapat

memicu semakin luas penularannya. 

Ketika banyak yang mati, tak jarang

benih yang hidup dan sehat tinggal 30

sampai 40 persen dibanding saat nor-

mal tak terkena penyakit.

Praktisi pembudidaya ikan dan

pembuat pakan ikan mandiri asal

Sleman, Budi S sepakat bahwa

prospek budidaya lele masih bagus.

Bisa dilakukan di pedesaan maupun

kawasan kota. 

Budi mengaku, dia sering diundang

menjadi nara sumber pelatihan budi-

daya lele yang diinisiasi Dinas Kelaut-

an dan Perikanan DIY bekerja sama

dengan anggota legislatif (DPRD).

Ketika memberi pemaparan,  secara

teori Budi memaparkan potensi keun-

tungan antara menjadi petani pembe-

saran lele konsumsi atau menjadi

pemijah bibit lele. 

Selain itu juga dipaparkan soal

kendala yang sewaktu-waktu di-

hadapi, misalnya terserang hama

seperti ular, biawak, regul dan burung

pemakan ikan.

”Sedangkan penyakit pada lele, mi-

salnya disebabkan jamur, parasit,

virus dan bakteri. Namun, dengan me-

nerapkan cara budidaya ikan lele yang

baik, diharapkan bisa meminimalkan

ataupun menghindarkan dari serang-

an penyakit,” urai Budi.

Menurutnya, lele konsumsi dalam

satu kilogram berisi 6 sampai 10 ekor

mudah dipasarkan. Bahkan ada juga

pedagang lele mau membeli yang satu

kilogram berisi 12 eko.

”Kolam untuk pembesaran ikan lele

ada beberapa pilihan, misalnya jenis

kolam tanah, bak kolam hingga kolam

terpal. Lokasi kolam sebaiknya banyak

mendapatkan sinar matahari saat dari

pagi hingga sore hari,” tambahnya. 
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PETANI harus kreatif dan banyak inovasi

kalau ingin usaha taninya berkembang, dan

membuat lebih sejahtera. Kalau dahulu

hanya mengandalkan tanaman padi, kini bisa

mengganti jenis usaha tani yang lebih meng-

hasilkan.

Adalah Yuswanto (43) petani dari

Padukuhan Kaliduren 2, Sumberagung,

Moyudan, Sleman, boleh dikatakan petani

modern karena kaya akan inovasi baru

dalam penggarapan lahan pertaniannya. 

Kini, Yuswan -panggilan akrabnya- mera-

sakan hasil budidaya melon premium,

menikmati panen perdana setelah 68 hari

masa pemeliharaan.

Di atas tanah milik sendiri seluas 10×44

meter  berlokasi di tepi Jalan Klangon-Tempel

Km 6 selatan Kapanewon Moyudan, dia

dirikan green house. Dia tanami melon premi-

um. .

"Bibit melon premium saya beli lewat on-

line, karena warung pertanian terdekat masih

kesulitan untuk jenis ini," ungkapnya di sela

menggarap lahan, Kamis (16/3/ 2023).

Dalam tanam perdana ini, Yuswan

menanam 1257 batang melon premium,

sampai panen yang rusak kena hama sekitar

25 persen. Untuk persiapan lahan meng-

habiskan dana  kurang lebih Rp35 juta, se-

dangkan harga bibit dan pemeliharaan seki-

tar Rp9 juta.

Dengan dibantu seorang pekerja dalam

mengolah green house, Yuswan biasa be-

kerja pukul 06.00 - 09.00 pagi dan 15,00 -

17.00 setiap harinya. 

Adapun kendala yang dihadapi adalah,

sulitnya mencari pembantu yang memiliki

sumberdaya manusia mumpuni dalam budi-

daya melon premium. Juga kendala serang-

an hama  hama keriting yang menyerang

melon premium.

Kalau soal air, tidak masalah karena cukup

berlimpah. Kendati demikian, pada panen

perdana ini Yuswan berhasil memetik hasil

panen kurang lebih 1.150 kilogram. Dijual

eceran di tempat laku kisaran Rp25 sampai

Rp 30 ribu per kilogram sebanyak 10 persen

dari total panen. Sisanya diambil pedagang

dari Ngluwar, Magelang, Jawa Tengah untuk

disetor ke supermarket dengan harga boron-

gan Rp17 - Rp25 ribu per kilogram, tergan-

tung jenis melonnya.

Menurut Yuswan, budidaya melon premi-

um prospek cerah, sangat berpeluang untuk

meningkatkan usaha tani. Sebagai per-

bandingan lahan seluas 440 meter persegi,

bila ditanami padi hanya menghasilkan seki-

tar 200 kilogram, sedang kalau ditanami mel-

on premium bisa menghasilkan 1 ton lebih.

"Peluang dan pangsa pasar masih sangat

terbuka, karena saat ini makan buah sudah

menjadi kebutuhan utama bagi masyarakat, "

ujarnya menutup bincang-bincang siang itu.
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Mengintip Peluang Bisnis Melon Premium

BERBAGAI berbagai kalangan sudah menge-

nal tanaman cabe Jawa. Jenis tanaman meram-

bat ini sering ditanam di pekarangan rumah, ada

pula yang tumbuh liar.

Biasa pula ditanam di kebun herbal, sebab mu-

lai dari bagian akar, buah dan daun cabe Jawa

memiliki khasiat kesehatan. Cara memanfaatkan-

nya dapat secara tunggal maupun dikombinasi

bahan alami lainnya. Bahkan ketika dikombinasi

beberapa jenis rempah-rempah dapat dijadikan

minuman menyehatkan.

Khususnya bagian buah cabe Jawa cukup mu-

dah ditemukan, misalnya dijual di pasar-pasar tra-

disional seperti di tempat penyedia aneka bumbu

masakan maupun bahan-bahan jamu tradisional.

Jika sudah punya tanamannya sendiri, sewaktu-

waktu membutuhkan tinggal memetik atau tak

perlu membeli di pasar.

Salah satu warga di Gunungketur Yogya, Dwi

Sudiantono termasuk yang sudah mempunyai ta-

naman cabe Jawa. Selain dapat dicampurkan

pada bumbu beberapa jenis masakan, dapat pu-

la dijadikan bahan untuk membuat minuman tra-

disional, misalnya bir plethok. Selain cabe Jawa,

bahan alami lain untuk membuat bir plethok an-

tara lain jahe, kayu manis, serai, daun pandan,

secang dan kapulaga.

ÓKombinasi bahan-bahan berkhasiat seperti ini

banyak diyakini dapat membantu melawan mau-

pun mencegah gangguan kesehatan,Ó ungkap

Dwi, Kamis (16/3/2023).

Adanya bahan wujud buah cabe Jawa, sebut

Dwi, antara lain dapat membantu mencegah dan

mengatasi sakit kepala, perut kembung, mulas,

masuk angin, diare, demam, batuk serta tekanan

darah rendah. Lalu ada bahan kayu manis, jahe,

secang dan serai menjadikan cita rasa minuman

bir plethok kian unik. Manfaat kesehatannya pun

bertambah. ÓBerbagai sumber sudah banyak ju-

ga yang mengupas cara memanfaatkan bagian

buah cabe, baik secara tunggal atau yang dikom-

binasi bahan lain,Ó jelasnya.

Sebagai musuh demam, misalnya menggu-

nakan cabe Jawa sudah diker-

ingkan sebanyak tiga gram.

Bahan ini digiling halus lalu dise-

duh setengah gelas air panas.

Setelah hangat segera diminum

bersama ampasnya. Sedangkan

untuk menguatkan lambung

ataupun musuh gangguan

pencernaan, misalnya buah cabe

Jawa kering lima gram ditumbuk

atau digiling halus dan diseduh

dengan satu gelas air panas.

Setelah dalam keadaan hangat

bisa ditambah madu murni se-

cukupnya dan segera diminum.

ÓBagian buah cabe Jawa biasa

pula dicampurkan pada bebera-

pa jenis jamu tradisional maupun

minuman rempah-rempah yang

bisa memperlancar sirkulasi

darah hingga menambah ataupun menjaga

stamina,Ó tambahnya.

Sedangkan pemanfatan untuk melawan sakit

gigi, yakni bisa menggunakan daun cabe jawa.

Caranya, daun cabe jawa segar sebanyak tiga

lembar dicuci lalu ditumbuk dan diseduh dengan

setengah gelas air panas. 

Setelah dalam keadaan hangat digunakan un-

tuk kumur-kumur dan jika ada yang terminum

bisa pula. 

Lain halnya jika badan terasa lemah/lesu, da-

pat memanfaatkan akar kering cabe Jawa tiga

gram. Bahan ini digiling atau ditumbuk halus, lalu

diseduh air panas setengah gelas dan diminum

dalam keadaan hangat.                   (Sulistyanto)-f

TANAMAN Lidah Mertua adalah

satu jenis tanaman hias yang populer,

bisa tumbuh di dalam maupun di luar

ruangan. Mudah dirawat, membuat

lebih populer serta banyak disukai.

Selain indah dan cantik untuk dipan-

dang, ternyata Lidah Mertua banyak

manfaatnya untuk kesehatan.

Dalam 'Serat Jampi Jawi' tinggalan

leluhur yang memuat hampir 261 re-

sep 'Jamu Jawa' atau tradisional,

salah satunya menyebut tanaman

Lidah Mertua. Tanaman ini mampu

menyerap karbon dioksida dan par-

tikel racun, dari udara sambil

melepaskan oksigen ke udara. Salah

satu manfaat kesehatan dari Lidah

Mertua, yang paling populer adalah

mampu meningkatkan kualitas

udara.

Meningkatkan kualitas udara, ta-

naman Lidah Mertua mampu mem-

bantu meningkatkan kualitas udara.

Mampu membersihkan udara dari zat

beracun, terutama benzena, formalde-

hida, xilera dan trikloroetilene. Selain

membersihkan udara, tanaman ini ju-

ga memberikan tingkat kelembapan

dan oksigen yang tinggi ke dalam

ruangan. Juga bermanfaat, menjaga

lingkungan tetap bersih dan segar.

Mengobati alergi, tanaman Lidah

Mertua efektif untuk mengobati aler-

gi. Hal ini karena tanaman tersebut

mampu menyerap karbon dioksida

dan partikel racun dari udara sambil

membuang oksigen ke udara. Saat

menghirup udara segar, kecil ke-

mungkinan terkena alergi dan penya-

kit yang ditularkan melalui udara.

Dengan demikian tanaman ini, se-

cara alami mengurangi timbulnya

alergi.

Mencegah kanker, tanaman Lidah

Mertua memiliki kemampuan untuk

menyerap dan menyingkirkan ling-

kungan dari polutan udara beracun.

Selain itu tanaman ini mampu meng-

hambat, agen penyebab kanker seper-

ti benzena, formaldehida, xilen dan

toluena. Dengan demikian tanaman

Lidah Mertua, pilihan efektif untuk

mencegah penyakit kanker.

Menangkal radiasi, tubuh yang

terus-menerus terpapar radiasi akan

memudah kan permasalahan kese-

hatan seperti, mual, muntah-muntah,

demam hingga diare. Tanaman Lidah

Mertua dikenal dapat membantu pe-

nyerapan radiasi, khususnya dari

barang-barang elektronik. Untuk itu

tepat apabila tanaman ini diletakkan

di dekat meja tamu, atau ruang kelu-

arga.

Antiseptik, tanaman Lidah Mertua

ternyata juga memiliki antiseptik ala-

mi, yang berfungsi sebagai anti racun.

Dengan sifat antiseptiknya tanaman

ini, biasa diguna kan untuk mem-

bunuh kuman.

Mengurangi risiko diabetes, tanam-

an Lidah Mertua ternyata juga am-

puh mengatasi penyakit degeneratif

seperti diabetes. Caranya, rebus

Lidah Mertua secukupnya dengan air

hingga mendidih. Kemudian saring,

dan minum selagi masih hangat.

Dampaknya, bisa menetralisir kadar

gula dalam darah.

Vitamin rambut, tanaman Lidah

Mertua sering juga dipakai sebagai vi-

tamin rambut yang efektif membuat

rambut semakin lembut. Caranya,

sama dengan seperti penggunaan

Lidah Buaya, ambil gel yang ada pada

daunnya kemudian oleskan pada

rambut sampai mendasar batok

kepala.

Menyerap bau, bunga Lidah

Mertua memiliki bau yang khas dan

mampu menghilangkan sesuatu yang

tak baik bagi manusia. Bahkan di ne-

gara-negara maju, sering bunga Lidah

Mertua dijadikan parfum. Untuk itu

cocok meletakkan tanaman ini di ka-

mar mandi, dapur dan tempat-tempat

lain yang sering mendatang kan bau

tak sedap.

Itulah beberapa manfaat tanaman

Lidah Mertua untuk kesehatan, dan

para leluhur tetap melestarikan seba-

gai obat tradisional. Hal ini karena

percaya 'tamba teka lara lunga', di-

samping harganya murah juga mu-

dah mendapatkannya.
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Lidah Mertua Tingkatkan Kualitas Udara

Cara Mudah Cegah Penyakit Lele
SAMA halnya ikan hias, guna mencukupi kebutuhan ikan lele di

Yogyakarta masih rutin mendatangkan dari luar daerah. Wajar

saja jika berbagai pihak memberi motivasi maupun dukungan

agar masyarakat memanfaatkan peluang tersebut dengan 

beternak lele.

KR-Sulistyanto

Jika tak terserang penyakit, hasil panen lele bisa maksimal.

KR-Sutopo Sgh

Melon premium hasil panen dari green

house milik Yuswan.

Cabe Jawa Jaga Stamina

KR-Sulistyanto

Cabe Jawa termasuk jenis tanaman merambat, bagian buah,

daun dan akarnya memiliki khasiat kesehatan. 

KR-Sutopo Sgh

Tanaman Lidah Mertua yang banyak manfaatnya untuk kesehatan.
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